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Abstrak

Kontroversi penggunaan rokok elektrik (e-cigarette) atau Vape menjadi tren baru dan semakin
meningkat penggunaanya di kalangan remaja. Kasus penggunaan rokok elektrik semakin meningkat dari tahun
ketahun sedangkan belum ada regulasi yang jelas di Indonesia yang mengatur terkait penggunaan rokok elektrik
bagi remaja. Tujuan penyuluhan ini agar terjadi peningkatan pengetahuan terkait bahaya rokok elektik sehingga
menurunkan angka penggunaan rokok elektrik di kalangan remaja. Metode edukasi yang dilakukan adalah
pendidikan kesehatan dengan diskusi tanya jawab. Responden yang mengikuti kegiatan edukasi adalah 62 orang.
Berdasarkan hasil uji analisis, terdapat hubungan yang signifikan anatara pengetahuan remaja sebelum dan
sesudah edukasi.

Kata Kunci : Edukasi Kesehatan, Remaja, Vape

1. PENDAHULUAN

Awalnya, rokok elektrik digunakan sebagai pengganti pengguna rokok, namun
berdasarkan hasil penelitian, rokok elektrik masih mengandung nikotin yang berbahaya
bagi seluruh umur (Abozenah et al. 2024). Nikotin adalah material yang sangat adiktif
yang memiliki berbagai efek samping untuk otak, ibu hamil dan janin. Nikotin dan bahan
kimia lainnya yang terkadung dalam rokok elektrik dapat dengan mudah masuk kedalam
paru-paru dalam bentuk aerosol (uap air). Walaupun tingkatan toksin dalam rokok elektrik
lebih rendah dibandingkan rokok sejenisnya, namun kandungan bahan kimia dalam rokok
elektrik lebih berbahaya dibandingkan bahan lainnya (Salari et al. 2024).

Dalam kontroversi penggunaan rokok elektrik (e-cigarette) atau VVape menjadi tren
baru dan semakin meningkat penggunaanya. Berdasarkan data global, terjadi peingkatan
tren penggunaa rokok elektrik dari 3,2 juta pengguna di tahun 2015, menjadi 7,86 juta
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orang ditahun 209 dan diperkirakan sudah mencapai sekitar lebih dari 9 juta pengguna di
tahun 2021 (Salari et al. 2024). Penggunaan rokok elektrik juga meningkat di kalangan
anak dan remaja (Salari et al. 2024). Pada tahun 2021, prevalensi anak usia 8 — 20 tahun
yang menggunakan rokok elektrik dalam 30 hari terakhir di seluruh dunia sekitar 7,8%
(Mylocopos et al. 2024).

Di Amerika, rokok elektrik merupakan produk tembakau yang paling banyak
digunakan oleh ramaja pad atahun 2023, diperkirakan 10% pelajar SMA di Amerika
Serikat merupakan pengguna rokok elektrik (Jeong et al. 2024). Di Indonesia, remaja
pengguna rokok elektrik juga semakin meningkat, berdasarkan hasil Global Adult Tobacco
Survey (GATS) pada 2021 terdapat 0,3% remaja yang menggunakan rokok elektrik dan
terjadi peningkatan 10 kali lipat atau 3% remaja pengguna rokok elektrik tahun 2021
(Devin 2023). Dengan model yang lebih modern dan menarik, serta memiliki sasaran iklan
yaitu anak, membuat penggunaan rokok elektrik ini semakin mengkhawatirkan (Salari et
al. 2024), dan sapai saat ini regulasi khusus terkait dengan rokok elektrik belum di
aplikasikan secara maksimal (Mylocopos et al. 2024).

Antisipasi dan pengendalian perilaku merokok baik rokok konvensional maupun
rokok elektrik pada remaja sangatlah penting, upaya pencegahan yang sudah dilakukan
dianataranya menghimbau dinas kesejahteraan untuk bersinergi antar dinas dan yayasan
dalam upaya pencegahan penggunaan rokok elektrik (Bulu 2024). Selain itu pencegahan
pendekatan edukatif d menjadi hal penting. Menurut Fadillah (N. J. Fadillah, Akaputra,
and Andriyani 2025) penrlu ditekankan edukasi terkait bahya rokok elektrik. Kegiatan
penyuluhan yang dilakukan pada siswa SMA menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan setelah diberikan edukasi secara bekala dan konsisten guna meningkatkan
pengetahuan dan perilaku remaja. Pencegahan melalui pendidikan dan nilai nilai moral
mejadi salah satu strategi yang efektif untuk menekan penggunaan rokok elektrik di

kalangan remaja.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam bentuk edukasi tentang
bahaya dari rokok elektrik bagi kesehatan remaja di SMA As-syujaiyah. Kegiatan ini
diikuti oleh seluruh siswa kelas XII sejumlah 62 orang remaja. Sebelum edukasi,
pengetahuan peserta diukur dengan menggunakan kuesioner pre-test. Selanjutnya edukasi
tentang bahaya rokok elektrik diberikan dengan metode ceramah. Kegiatan ini dilakukan

dengan menggunakan sarana ataupun alat pendukung seperti sound sistem, proyektor, dan
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leaflet tentang bahaya rokok elektrik. Setelah edukasi diberikan, pengetahuan peserta
kembali diukur dengan menggunakan kuesioner post-test. Setelah data terkumpul,

kemudian data di analisis dengan menggunakan analisis univariat dan uji Paired Sample

T-Test.
« Survey lokasi + Pengambilan * Evaluasi
« Pengumpulan data Pre-test pelaksanaan
data * pelaksanaan dengan tanya
* Persiapan pendidikan jawab
administrasi kesehatan/ « Pengukuran
« Persiapan penyuluhan data post-test
materi dan
media
Gambar 1. Diagram Alur Kegiatan
3. HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan agar remaja memahami bahayanya
rokok elektrik guna menekan penggunaan rokok elektrik di kalangan remaja.
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi %
Umur

16 2 3.2

17 43 69.4

18 17 27.4
Jenis Kelamin

Laki-Laki 30 48.4

Perempuan 32 51.6

Total 62 100

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan
umur menunjukkan bahwa usia reponden paling banyak usia 17 tahun yaitu 69,4%,
sedangkan untuk kategori jenis kelamin paling banyak berjenis kelamin perempuan yaitu

sebanyak 32 responden atau 51,6%.
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Jumlah Jawaban Benar dari Hasil Pre-Post Test untuk
Setiap Pertanyaan

Pre mPost
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Grafik 1. Gambaran Hasil Pre-Post Test untuk Setiap Pertanyaan
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Berdasarkan grafik 1, menunjukkan hasil jawaban benar pre-post test untuk setiap
pertanyaan. Pada item pertanyaan nomor 1 terkait persepsi bahaya rokok elektrik, terjadi
perubahan pengetahuan dari 90,3% menjawab benar saat pre-test menjadi 100%
menjawab benar saat post-test. Pada item pertanyaan nomor 2 terkait kandungan nikotin
dalam rokok elektrik, 75,8% responden menjawab benar saat pre-test dan berubah menjadi
90,3% menjawab benar saat post-test. Pada item pertanyaan nomor 3 terkait hubungan
penggunaan rokok elektrik dan kesuburan wanita, 93,5% responden menjawab benar saat
pre-test dan berubah menjadi 100% menjawab benar saat post-test. Pada item pertanyaan
nomor 4 terkait pengaruh rokok elektrik terhadap perkembangan otak, 87,1% responden
menjawab benar saat pre-test dan berubah menjadi 98,4% menjawab benar saat post-test.
Pada item pertanyaan nomor 5 terkait efek samping adiktif dapa rokok elektrik, 79%
responden menjawab benar saat pre-test dan berubah menjadi 91,9% menjawab benar saat
post-test.

Pada item pertanyaan nomor 6 terkait bahaya uap rokok elektrik, 87,1% responden
menjawab benar saat pre-test dan berubah menjadi 93,5% menjawab benar saat post-test.
Pada item pertanyaan nomor 7 terkait mayoritas pengguna rokok elektrik, 95,2%
responden menjawab benar saat pre-test dan berubah menjadi 98,4% menjawab benar saat
post-test. Pada item pertanyaan nomor 8 terkait hubungan penyakit paru-paru dan rokok
elektrik, tidak ada perubahan jumlah jawaban benar dari pre dan post-test yaitu sebesar
83,9%. Pada item pertanyaan nomor 9 terkaitpengaruh rokok elektrik terhadap konsentrasi

belajar, 79% responden menjawab benar saat pre-test dan berubah menjadi 95,2%
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menjawab benar saat post-test. Pada item pertanyaan nomor 10 terkait hubungan rokok
elektrik dengan permasalahan mental, 83,9% responden menjawab benar saat pre-test dan
berubah menjadi 100% menjawab benar saat post-test.
Tabel 2. Statistik Deskriptif Data Pre-test dan Post-test Pengetahuan Remaja
Terkait Bahaya Rokok Elektrik

Pre-test Post-test
N Nilai Nilai Nilai Nilai Mean  Sig.(2-tailed)
Minimal Maksimal Minimal Maksimal
62 30 100 70 100 9.667 0.00

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi, skor terendah responden
adalah 30, sedangkan setelah diberikan edukasi skor terendah meningkat menjadi 70. Uji
wilcoxon digunakan untuk melihat apakah ada perbedaan antara tingkat pengetahuan
remaja sebelum diberikan edukasi dan sesudah diberikan edukasi yang didapatkan nilai
sig 0,00 <0,05 yang artinya ada perbedaan tingkat pengetahuan antara pre dan post edukasi
kesehatan tentang bahaya rokok elektrik di SMA As-syujaiyah.

. DISKUSI

Materi Bahaya Rokok Eletrik

Saat ini, peningkatan perilaku merokok cenderung muncul dari usia semakin muda.
Perilaku merokok pada remaja lebih banyak terjadi karene diusia muda mereka belum
memperhatikan akibat yang akan ditimbulkan dan kurangnya kesadaran diri (Purwanti et
al. 2021). Merokok di kalangan remaja dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu
pengaruh teman, lingkungan, dan iklan. Hal lain yang dapat memepengaruhi seperti ingin
tergabung dalam suatu kelompok atau geng tertentu agar mereka terlihat gagah, dan agar
kelihatan dewasa (Asgara et al. 2023).

Merokok memiliki efek samping negatif yang berbahaya bagi kesehatan remaja,
dan kegiatan merokok bukan hanya merugikan penggunanya namun juga mengancam
orang sekitarnya. Kandungan dalam rokok dapat menyebabkan kerusakan pada organ
pernafasan dan organ vital lainnya serta dapat menyebabkan pengguna rokok terkena
infeksi mulut, penyakit prau-paru seperti kanker paru dan penyakit paru obstruktif(Asgara
et al. 2023).

Saat ini dikalangan remaja tren merokok bukan hanya rokok konvensional saja,
namun juga termasuk rokok elektrik. Awalnya rokok elektrik muncul untuk digunakan

sebagai alternatif untuk mengurangi adiksi terhadap rokok konvesional (J. Fadillah et al.



51

Edukasi Kesehatan Remaja : Peningkatan Pengetahuan
Remaja tentang Bahaya Rokok Elektrik

2025). Cara kerja rokok elektrik dengan memansakan cairan kimia untuk menghasilkan
uap yang di hirup oleh penggunanya. Cairan ini tidak harus selalu mengandung nikotin,
namun biasanya mengandung cairan kimia yang memiliki efek adiksi dan berbahaya bagi
kesehatan (WHO 2024). Rokok elektrik saat ini muncul dalam berbagai bentuk dengan
warna dan perasa yang menarik anak-anak. Namun perasa inilah yang berbahaya jika
digunakan (WHO 2024).

Pemberian Edukasi tentang Bahaya Rokok Elektrik pada Remaja

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan pemberian edukasi tentang bahaya roko
elektrik pada remaja yang dilakukan di SMA As-syujaiyah dengan tujuan agar remaja
memahami bahayanya rokok elektrik guna menekan penggunaan rokok elektrik di
kalangan remaja. Dalam prosesnya, banyak remaja yang menganggap rokok elektrik tidak
memiliki efek samping dan lebih aman dibandingkan rokok konvensional. Kesalahan
dalam persepsi ini disebabkan beberapa faktor diantaranya kurangnya pengetahuan dan
pengaruh lingkunga (Setiawan and Sunaringtyas 2023)

Perlu diadakannya edukasi kesehatan kapada ramaja dengan cara memberikan
penyuluhan tentang bahaya rokok elektrik, serta diperlukan komitmen dari semua pihak
khususnya pemerintah dan remaja terkait regulasi peredaran rokok elektrik (Yuningrum
and Trisnowati 2024). Untuk itu tim kami memberikan solusi untuk pemecahan masalah
jangka pendek dengan memberikan edukasi kesehatan dengan metode ceramah.

Pengetahuan Remaja tentang Bahaya Rokok Elektrik

Sebelum dilakukannya edukasi, responden nelakukan pre-test terlebih dahulu guna
mengetahui sejauh mana pengetahuan mereka tentang bahaya rokok elektrik. Berdasarkan
hasil pengukuran post-test terjadi peningakatan pengetahuan di setiap item pertanyaannya.
Berdasarkan hasil uji wilcoxon, didapatkan hasil sig 0,00 <0,05 artinya edukasi kesehatan

ini sudah terlaksana dengan lancar dan sesuai harapan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilakukan di SMA As-syujaiyah
dibagi menjadi 4 tahap, yaitu : persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pengukuran
keberhasilan kegiatan dilakukan dengen lembar pre dan post-test. Setelah dilakukan
pengukuran, hasil yang kami harapkan yaitu peningkatan pengetahuan remaja yang diukur

dengan pre-post test sesuai dengan harapan kami.
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Akhir kata kegiatan pengabdian masyarakat ini diperlukan regulasi yang jelas
terkait penggunaan rokok elektrik oleh masyarakat khususnya kelompok rentan seperti
remaja dan ibu hamil, sehingga dengan pengetahuan yang baik diharapkan terjadi
perubahan perilaku penggunaan rokok elektrik yang lebih rendah.
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